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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 Saat ini kehidupan jutaan orang di seluruh dunia sudah sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi. Internet, media sosial, perangkat lunak dan berbagai aplikasi 

komunikasi telah menjadi suatu budaya yang tidak dapat lepas dari kehidupan sehari-

hari (Jatiyananda, et al., 2021). Saat ini diperkirakan terdapat 2 milliar pengguna 

Instagram pada tahun 2022. Instagram telah menjadi aplikasi utama untuk berbagi foto 

di seluruh dunia. 300 juta dari pengguna Instagram adalah orang terkenal. Namun 

pengguna terbanyak masih merupakan pembaca umum (Instagram users by country, 

2024). Banyaknya pengguna aplikasi social media memungkinkan terjadinya suatu 

hubungan antara suatu produk dan pelanggan (Gallaugher & Ransbotham., 2010). 

Aktivitas sosial media telah mendapatkan perhatian khusus sebagai suatu cara yang 

efektif dan efisien untuk mempromosikan suatu usaha dan memikat para pelanggan. 

Suatu pelayanan kesehatan juga sangat terpengaruh. Berbagai klinik saat ini telah 

berusaha meningkatkan pandangan masyarakat terhadap klinik tersebut sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik lebih pada pasien (Gupta et al., 2013). 

 Keinginan berkunjung merupakan suatu motivasi yang muncul dari dalam diri 

satu orang untuk mengunjungi suatu tempat tujuan (Khan et al., 2017). Terdapat 

berbagai factor yang menentukan suatu keinginan untuk berkunjung pasien terhadap 

satu fasilitas pelayanan Kesehatan. Faktor yang di maksud tidak termasuk dari 

kebutuhan pasien ataupun aksesibilitas suatu fasilitas pelayanan Kesehatan, namun 

beberapa penelitian menumukan terdapat beberapa faktor lain yang dapat 
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mempengaruhi keinginan pasien untuk berkunjung. Faktor tersebut berhubungan 

dengan bagaimana perkembangan dari suatu fasilitas pelayanan kesehatan. Saat ini 

pasien dapat dengan mudah memilih dan membandingkan antar satu fasilitas kesehatan 

dengan lainnya. Dari penelitian sebelumnya dikatakan pengaruh dari cara memasarkan 

dan pandangan konsumen terhadap suatu klinik merupakan faktor yang sangat penting  

(Abolat et al., 2021; Setiawan et al., 2020; Taufik et al., 2022). 

 Indonesia merupakan negara ke-4 dengan populasi terbanyak di dunia dengan 

populasi 250 juta penduduk. Saat ini Indonesia tengah mengalami perkembangan 

ekonomi yang sangat cepat. Dengan kemajuan perekonomian memudahkan pendanaan 

pada sistem kesehatan. Indonesia telah berhasil meningkatkan harapan hidup penduduk 

dari usía 62-69 tahun menjadi 65-73 tahun. Indonesia saat ini sedang menjalankan 

pemerataan distribusi kesehatan, sehingga fasilitas kesehatan seperti klinik sangat 

penting. Pada tahun 2020, klinik swasta ataupun umum di indonesia sudah mencapai 

lenih dari 11.000 klinik. Dengan pemerataan ini penting dipertimbangkan beban 

penyakit utama saat ini dimana diperkirakan 470.000 kematian setiap tahunnya terjadi 

di Indonesia. Diperkirakan 1/3 kematian disebabkan oleh penyakit kardiovaskular 

dimana penyakit jantung koroner dan juga stroke saat ini menjadi penyebab utama 

kematian di Indonesia (Addalia & Antonia, 2022; Hussain et al., 2016). 

Jumlah pasien poliklinik jantung di RS X di área Banten pada tahun 2023 

sebanyak 13.453 pasien, dengan rata-rata 1121 pasien per bulan.  Namun dapat  terlihat 

adanya penyebaran jumlah pasien antar dokter yang tidak merata, RS X tersebut juga 

baru menambah beberapa fasilitas seperti cathlab baru dan beberapa fasilitas tindakan 
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baru sehingga diharapkan dapat menambah jumlah pasien terutama pada dokter-dokter 

yang jumlah pasiennya masih kurang. Pada penellitian ini ingin melihat pengaruh 

Instagram social media terhadap keinginan berkunjung pasien, serta faktor-faktor lain  

yang mempengaruhi  

Tabel 1 Jumlah pasien klinik jantung RS X pada tahun 2023 

Sumber: Data registrasi pasien OPD Rumah sakit X, 2023 
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Gambar 1 Kerangka Konsep 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SmartPLS 3 

 

Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas,  pertanyaan penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh positif dari Online trust terhadap Visit Intention? 

2. Apakah tengaruh positif dari Reputasi dokter terhadap Visit Intention? 

3. Apakah terdapat pengaruh positif dari Entertainment terhadap Doctor Reputation?  

4. Apakah terdapat pengaruh positif dari Entertainment terhadap Visit Intention? 

5. Apakah terdapat pengaruh positif dari Entertainment terhadap Online Trust? 
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6. Apakah terdapat pengaruh positif dari Trendiness terhadap Doctor Reputation? 

7. Apakah terdapat pengaruh positif dari Trendiness terhadap Visit Intention ? 

8. Apakah terdapat pengaruh positif dari Trendiness terhadap Online Trust? 

9. Apakah terdapat pengaruh positif dari Interaction terhadap Doctor Reputation?  

10. Apakah terdapat pengaruh positif dari Interaction terhadap Visit Intention? 

11. Apakah terdapat pengaruh positif dari Interaction terhadap Online Trust? 

12. Apakah terdapat pengaruh positif dari E-WOM terhadap Doctor Reputation?  

13. Apakah terdapat pengaruh positif dari E-WOM terhadap Visit Intention? 

14. Apakah tengaruh positif dari E-WOM terhadap Online Trust? 

Tujuan Penelitian 

 Berikut adalah tujuan penelitian berdasarkan fenomena dan rumusan masalah 

yang telah dijelaskan di atas: 

1. Mengetahui adanya pengaruh positif dari Online trust terhadap Visit Intention. 

2. Mengetahui adanya pengaruh positif dari Reputasi dokter terhadap Visit Intention. 

3. Mengetahui adanya pengaruh positif dari Entertainment terhadap Doctor Reputation.  

4. Mengetahui adanya pengaruh positif dari Entertainment terhadap Visit Intention. 

5. Mengetahui adanya pengaruh positif dari Entertainment terhadap Online Trust.  

6. Mengetahui adanya terdapat pengaruh positif dari Trendiness terhadap Doctor 

Reputation. 

7. Mengetahui adanya terdapat pengaruh positif dari Trendiness terhadap Visit Intention. 

8. Mengetahui adanya terdapat pengaruh positif dari Trendiness terhadap Online Trust. 

9. Mengetahui adanya pengaruh positif dari Interaction terhadap Doctor Reputation  
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10. Mengetahui adanya pengaruh positif dari Interaction terhadap Visit Intention.. 

11. Mengetahui adanya pengaruh positif dari Interaction terhadap Online Trust. 

12. Mengetahui adanya pengaruh positif dari E-WOM terhadap Doctor Reputation.  

13. Mengetahui adanya pengaruh positif dari E-WOM terhadap Visit Intention. 

14. Mengetahui adanya terdapat pengaruh positif dari E-WOM terhadap Online Trust. 

Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoretis 

Bagi dunia akademik, penelitian ini dapat memberikan masukan melalui model 

penelitian baru berupa aktivitas sosial media marketing pada Instagram yang 

memberikan pengaruh terhadap intensi berkunjung pasien dalam pemilihan dokter 

pada suatu layanan klinik jantung di rumah sakit. 

  Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi management 

rumah sakit  dan marketing khususnya X di kabupaten Tangerang dalam merencanakan 

strategi marketing. Strategi ini dapat digunakan untuk menaikkan jumlah pasien yang 

akan berkunjung ke klinik jantung dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi intensi berkunjung pasien melalui aktivitas sosial media marketing 

pada Instagram. 

 

Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami masalah yang dibahas, penelitian ini dibagi 

menjadi lima bab dengan sistematika yang tersusun dalam urutan sebagai berikut: 
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   BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, fenomena, masalah serta 

pembatasannya. Selain itu, bab ini juga berisi tujuan dan manfaat penelitian bagi 

penulis dan pihak-pihak lain, baik untuk tujuan teoretis maupun untuk tujuan praktis. 

Lebih lanjut, bab ini juga memuat sistematika penulisan. 

   BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, diuraikan konsep konstruk dan variabel yang  diteliti. Teori dasar tentang 

Sosial Media Activities khususnya Instagram, Online trust, doctor reputation dan visit 

intention. Selain itu, penelitian terdahulu juga dibahas sebagai latar belakang 

terbentuknya hipotesis dalam penelitian ini. 

    BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi lokasi penelitian, objek penelitian, unit analisis, tipe penelitian, 

operasional variabel penelitian, dan penentuan jumlah sampel. Selain itu,   dibahas juga 

tentang metode pengumpulan data, metode analisis, data secara statistik deskriptif, dan 

statistik inferensial yang mencakup outer model dan inner model, serta hasil uji 

instrumen penelitian terdahulu. 

      BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil penelitian yang mencakup karakteristik responden, deskripsi 

konstruk penelitian, analisis data penelitian yang berbentuk outer model dan inner 

model, serta pembahasannya. 

      BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini  merupakan bab terakhir dari penelitian dan sebagai penutup yang terdiri dari 

kesimpulan hasil penelitian terhadap masalah yang telah dijabarkan, implikasi 

manajerial, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang ditujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


